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INTISARI 

 

 Ketoprak lakon Lola Krana Lalu Lampus merupakan ketoprak 

iringannya digarap oleh Edi Indartono. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kreativitas iringan lakon ketoprak Lola Krana 

Lalu Lampus yang dilakukan oleh  Edi Indartono yang dipentaskan pada Festival 

Teater Tradisional Antar Kecamatan se-Kabupaten Sleman pada tanggal 6 

Oktober  2017 di Pendopo Panggungsari Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analisis yang 

membutuhkan data-data penelitian untuk dianalisa dan diklasifikasikan 

berdasarkan permasalahan dipecahkan. Data-data penelitian diperoleh dari 

wawancara, observasi, studi pustaka, dan diskografi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas Edi Indartono dalam 

iringan Ketoprak Lola Krana Lalu Lampus dilakukan melalui beberapa proses 

kreatif dalam membentuk pertunjukan ketoprak padat. Rangkaian proses kreatif 

yang dilakukan antara lain dengan tidak menggunakan keprak, mempersingkat 

gending yang digunakan, mengurangi penggunaan vokal, dan menciptakan 

komposisi balungan baru untuk membentuk kalimat lagu. Beberapa hal tersebut 

dilakukan Edi Indartono dengan berusaha untuk tidak meninggalkan nilai estetik 

ketoprak tradisional meskipun digarap secara padat. Penggarapan iringan ketoprak 

lakon ini dibagi menjadi iringan baku dan iringan ilustrasi. Iringan baku adalah 

iringan yang biasa digunakan Edi Indartono pada karya-karyanya sebelumnya 

dalam menggarap iringan ketoprak dan wayang kulit. Iringan baku terdiri dari 

playon ndesa, playon tlutur, playon pelog barang, dan iringan tari Gambyong 

Pareanom. Iringan ilustrasi adalah iringan yang yang tercipta secara spontan 

bergantung pada tentang bagaimana iringan akan digunakan. Iringan sebagai 

ilustrasi terdiri dari tujuh bagian. Masing-masing iringan digunakan untuk 

membangun suasana yang diinginkan sehingga menjadikan adanya proses kreatif 

yang dilakukan Edi Indartono dalam menggarap ketoprak lakon Lola Krana Lalu 

Lampus. 

 

Kata Kunci: Ketoprak, kreativitas, iringan, lola, krana, lalu, lampus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ketoprak merupakan seni teater tradisional Jawa yang didalamnya 

terdapat unsur drama yang menonjol. Unsur drama yang menonjol tentunya tidak 

lepas dari iringan gamelannya sebagai pendukung untuk mendapatkan kesan 

pertunjukan yang disampaikan pada para penikmatnya. Penulis memfokuskan 

pada kreativitas iringan ketoprak lakon Lola Krana Lalu Lampus yang digarap 

oleh Edi Indartono. Meskipun banyak adegan yang disingkat dan iringannya 

merupakan penggalan notasi gending aslinya, penggarapan iringan ketoprak lakon 

ini masih menggunakan cara pementasan seperti Ketoprak Mataram (Wawancara 

Edi Indartono, 24 April 2022; 19.50 WIB). Nama Ketoprak Mataram digunakan 

untuk menunjukan identitas bahwa mereka ketoprak yang berasal dari Yogyakarta 

dan baru digunakan setelah RRI secara resmi mengudara pada bulan Oktober 

1945 (Wahayati, 2004, p. 24). 

Pada umumnya, berdasarkan buku Bhotekan Karawitan II: Garap oleh 

Supanggah, tentang waktu penyajian ketoprak, bahwa “Pertunjukan ini biasanya 

dipentaskan dengan durasi dua sampai lebih dari enam jam,….”. Kesenian ini 

merupakan seni pertunjukan drama kerakyatan yang mengangkat legenda, babad 

atau sejarah lokal sebagai sumber ceritanya (Supanggah, 2009, p.330). Ketoprak 

yang ceritanya bersumber dari babad atau sejarah lokal ini mengalami 

perkembangan pesat di Yogyakarta pada akhir dekade pertama abad ke-20 

(Soedarsono, 2002, p.228). Ciri khas pementasan Ketoprak Mataram selalu 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

 

menggunakan keprak. Fungsi keprak adalah untuk mengatur jalannya gamelan, 

kapan gamelan harus berbunyi, dan kapan harus berhenti (Intarti, 2008, p.30). 

Menurut Rahayu Supanggah yang menerangkan bahwa, “Sekarang ini ketoprak 

pada umumnya menggunakan perangkat gamelan ageng (standar) dengan 

repertoar gending yang cukup luas, seperti yang biasa digunakan dalam gending-

gending tari pada umumnya” (Supanggah, 2009, p.330). Pementasan ketoprak 

menggunakan gamelan mempunyai laras pelog dan slendro atau terkadang hanya 

menggunakan slendro saja (Wawancara Sukisno, 10 Februari 2022: 16.50 WIB). 

Struktur pertunjukan ketoprak yang dianggap baku terbagi menjadi tujuh bagian, 

yakni: adegan kraton/kadipaten, adegan taman, adegan ksatrian, adegan 

padepokan, adegan pedesaan, alun-alun, dan jalan atau straat (Kayam et al., 2000, 

p.353). Pada masing-masing adegan tersebut terdapat iringan yang terdiri dari 

gending uyon-uyon, gending untuk jejeran alus, gending untuk jejeran gagah, 

gending gecul, dan gending playon (Intarti, 2008, p.27).  

Bentuk gending yang digunakan pada ketoprak antara lain ketawang, 

ladrang, lancaran, dan playon yang mendominasi pertunjukan. Playon yang 

digunakan dalam sajian ini yaitu playon laras slendro patet sanga, playon slendro 

patet manyura, playon laras pelog patet nem, dan playon laras pelog patet barang 

(Nurjati, 2002, p.53). Selain menggunakan iringan gending pada Ketoprak 

Mataram juga menggunakan tembang. Jenis tembang tersebut dibagi menjadi tiga 

yaitu tembang yang diiringi dengan gamelan, tembang sebagai pengiring, dan 

tembang tanpa iringan (Nurjati, 2002, pp.58–59). Fungsi tembang dalam adegan 

antara untuk tata bage/bage-binage (memberi salam dan menanyakan kabar), 
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gandrung (rayuan asmara) dan untuk tantangan perang. Adapun tembang yang 

digunakan adalah tembang macapat dengan syair yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan suasana adegan. 

Namun, sajian ketoprak tidak selamanya berdurasi panjang yang 

disebabkan untuk kebutuhan tertentu. Seperti ketoprak lakon Lola Krana Lalu 

Lampus yang garap iringan dan pembuatan naskahnya dilakukan oleh Edi 

Indartono dalam rangka mengikuti Festival Teater Tradisional Antar Kecamatan 

se-kabupaten Sleman pada tanggal 6 Oktober 2017 di Pendopo Panggungsari 

Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Dalam festival ini ketoprak dengan padat 

oleh Edi Indartono yaitu dari durasi yang pada umumnya dua sampai dengan lebih 

dari enam jam menjadi dua puluh lima menit. Penggarapan ketoprak padat tentu 

menimbulkan perubahan terhadap berbagai aspek antara lain cerita lakon yang 

disingkat dan terutama pada penggarapan iringan gending yang disingkat dan 

membuat garap komposisi iringan baru.  

Iringan ketoprak padat tentunya menarik untuk diteliti karena dari segi 

cerita ketoprak lakon Lola Krana Lalu Lampus yang disingkat tentu terdapat 

beberapa perubahan yang membedakan lakon ini dari cerita yang sebenarnya yaitu 

dari lakon Jambul Kromoyudho. Ketoprak lakon ini juga mendapat juara harapan 

III yang pada saat pementasan singkatnya mendapat antusiasme banyak penonton 

yang melihat dari awal hingga akhir pertunjukan selesai. Terutama pada segi 

penggarapan iringan untuk ketoprak padat yang masih menggunakan pertunjukan 

seperti ketoprak Mataram namun, terdapat penyingkatan-penyingkatan pada 

iringan gending yang digunakan. Lakon ketoprak ini merupakan kesenian yang 
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berkembang dimana komposisi iringan yang digunakan diantara bentuk-bentuk 

iringan tersebut tercipta secara spontan oleh Edi Indartono tanpa menghilangkan 

nilai estetis dari ketoprak tradisional(Wawancara Edi Indartono, 24 April 2022; 

20.30 WIB). Hal ini menuntut kreativitas seorang seniman untuk membuat suatu 

karya baru sehingga menjadi produk kreativitas itu sendiri. 

Maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana kreativitas iringan ketoprak lakon Lola Krana Lalu 

Lampus yang dilakukan Edi Indartono. Adanya kegiatan yang dilakukan oleh Edi 

Indartono merupakan rangkaian proses kreatif karena ciptaannya menghasilkan 

karya baru seperti cerita lakon yang disingkat, dan terutama terhadap iringan yang 

digarap dengan mempertimbangkan berbagai aspek pertunjukan sehingga dikemas 

menjadi sebuah pertunjukan ketoprak lakon Lola Krana Lalu Lampus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, diketahui bahwa iringan ketoprak lakon Lola 

Krana Lalu Lampus yang digarap oleh Edi Indartono menjadi ketoprak padat 

yang dipentaskan dalam rangka mengikuti Festival Teater Tradisional Antar 

Kecamatan se-Kabupaten Sleman pada tanggal 6 Oktober 2017 di Pendopo 

Panggungsari Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Penggarapan iringan 

ketoprak ini masih menggunakan pementasan seperti Ketoprak Mataram tanpa 

menghilangkan nilai estetis dari ketoprak tradisional. Ketoprak yang sifatnya 

dipadatkan dan waktunya dipersempit tentunya berpengaruh pada berbagai aspek 

pertunjukan terutama terhadap kreativitas dari penata iringannya. Berdasarkan 
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perumusan masalah tersebut, maka menghasilkan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: Bagaimana kreativitas iringan lakon ketoprak Lola Krana Lalu Lampus 

yang dilakukan oleh Edi Indartono ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan kreativitas iringan ketoprak lakon Lola 

Krana Lalu Lampus yang dilakukan oleh  Edi Indartono. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari skripsi ini adalah untuk diri sendiri, para 

pembaca dan institusi. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat untuk diri sendiri sebagai peneliti antara lain sebagai syarat 

menyelesaikan studi S1 Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 

Indonesia, menambah wawasan, pengetahuan, serta pemahaman tentang 

Kreativitas Edi Indartono dalam Iringan Ketoprak Lakon Lola Krana Lalu 

Lampus. Selain itu, skripsi ini juga sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat 

akhir dalam menguji kualitas diri dan juga sebagai motivasi untuk dapat 

menyelesaikan tugas seberat apapun bentuknya.  

2. Bagi Pembaca 

Manfaat Manfaat penelitian untuk para pembaca antara lain untuk 

memberi referensi dalam melakukan penelitian terkait pengembangan iringan 
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ketoprak yang dilakukan melalui proses kreativitas sehingga menghasilkan sebuah 

karya sebagai produk kreatif. Selain itu, skripsi ini juga bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang Kreativitas Edi Indartono dalam 

Iringan Ketoprak Lakon Lola Krana Lalu Lampus kepada kalangan yang lebih 

umum. 

3. Bagi Institusi 

Manfaat penelitian untuk institusi yaitu sebagai dokumentasi atas apa yang 

telah diteliti untuk institusi dan sebagai sarana pengucapan terima kasih kepada 

semua pihak yang memiliki peran penting tersendiri dalam menyelesaikan 

perkuliahan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

 ..............Tinjauan pustaka diperlukan agar tidak ada pengulangan terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, tinjauan pustaka sangat bermanfaat 

bagi penulis untuk mengembangkan objek penelitian tentang Kreativitas Edi 

Indartono dalam Iringan Ketoprak Lakon Lola Krana Lalu Lampus, sehingga 

dapat memahami dimana posisi penulis. Tinjauan pustaka dalam penelitian 

digunakan pula untuk mengungkap karya-karya sebelumnya guna mendukung 

penelitian yang dilakukan. Adapun sumber dari penelitian terdahulu terkait 

penelitian tentang ketoprak antara lain: 

 ..............Lucia Yunita Wahayati dalam skripsinya berjudul “Sejarah Seni Pertunjukan 

Ketoprak Mataram RRI Yogyakarta Tahun 1980-2002” pada tahun 2004. Skripsi ini 

membahas tentang dinamika perjalanan seni pertunjukan di Yogyakarta terutama 

pada periodisasi 1980 sampai dengan 2002. Pendekatan sejarah tidak hanya untuk 
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memperoleh faktor pendukung dan faktor penghambat dinamika perjalanan ketoprak 

Mataram RRI Yogyakarta tetapi juga menggunakan ilmu bantu antara lain adalah 

antropologi dan sosiologi (Wahayati, 2004, p. 2). Ketoprak Mataram RRI Yogyakarta 

mengalami kemajuan pada tahun 1980 hingga 1999 saat dipimpin oleh Widayat. 

Perkembangannya antara lain terlihat dari pembuatan naskah yang full text serta 

memperdalam blocking acting diatas panggung. Selanjutnya periode kedua yaitu 

tahun 1999 sampai 2002 yang terjadi kemerosotan karena faktor internal dan 

eksternal. Masuknya budaya barat secara besar-besaran ke Indonesia tidak dapat 

dikendalikan lagi, namun karena perjuangan dalam menghadapi hambatan dilakukan 

tidaklah mudah (Wahayati, 2004). Hal tersebut malah memberikan dampak-dampak 

positif bagi perjalanan Ketoprak Mataram RRI Yogyakarta untuk bisa berinovasi 

menghadapi perkembangan zaman. Berpijak dari penelitian ini membantu penulis 

dalam menjelaskan sejarah Ketoprak Mataram tetapi tidak membahas begitu jauh 

tentang iringan yang digunakan. Karena penelitian ini fokus pada perkembangan 

Ketoprak Mataram pada perjalanannya dari tahun 1980 sampai dengan 2002 tepatnya 

pada perkembangan bentuk pertunjukan dan tata pentas. 

Suro Nurjati dalam skripsinya yang berjudul “Tembang dan Senggakan 

dalam Ketoprak Mataram Keluarga Kesenian Jawa RRI Yogyakarta” pada tahun 

2002. Skripsi ini membahas tentang aspek pertunjukan yang kemudian dijadikan 

tradisi sehingga dijuluki sebagai teater total. Adanya aspek tersebut dapat saling 

melengkapi dan ikut mendukung terciptanya sebuah sajian yang menarik dan 

bernilai seni yang tinggi (Nurjati, 2002, p. 143). Ketoprak RRI yang masih tetap 

menyertakan aspek yang berupa penggunaan tembang dan senggakan dalam 

pementasannya dalam rangka melestarikan tradisi. Beberapa hal yang mendorong 
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penyertaan tembang dan senggakan di Ketoprak RRI Yogyakarta yaitu adanya 

konsep garapan tradisi ketoprak, meninjau pada fungsinya, serta dalam penggalian 

dan pelestarian seni budaya (Nurjati, 2002, p. 144). Karya ini berkontribusi 

membantu penulis dalam memberikan informasi tentang penggunaan gending, 

tembang, dan senggakan yang masih digunakan pada Ketoprak Mataram yang 

dilakukan oleh Keluarga Kesenian Jawa RRI Yogyakarta. Karena pakem ketoprak 

Mataram masih menjadi patokan dalam iringan ketoprak yang digarap oleh Edi 

Indartono ini. 

Rizcky Bangkit Alfarizs pada jurnal Apron: Jurnal Pemikiran Seni 

Pertunjukan pada tahun 2020 berjudul “Proses Kreatif Kirun Dalam Kesenian 

Ketoprak Dan Ludruk”. Jurnal ini membahas tentang proses kreativ Kirun yang 

merupakan seniman ludruk dan ketoprak yang berbakat. Menceritakan pribadi 

Kirun adalah orang yang memang asli lucu. Tindakannya yang nyata dibuktikan dari 

Kirun membuat padepokan untuk merawat dan melestarikan kesenian dan budaya 

tradisi agar tidak hilang oleh arus globalisasi (Alfarizs & Abdillah, 2020, p. 4). 

Adanya ide kreatif dari Kirun membuat masyarakat Indonesia lebih mencintai 

budayanya. Keunikan berkreativitas mulai dari penggarapan lakon sampai beberapa 

pementasan ludruk Kirun serta kidungan jula juli nya berada pada babak 4 atau 

pertengahan pementasan dalam berkesenian ketoprak dan ludruk. Ketoprak dan 

Ludruk Kirun saling bersinergi satu sama lain. Mulai dari metode penggarapan babak, 

teknik penggarapan, faktor kreativitas sampai yang dimunculkan dalam penggarapan 

pun hampir bersinergi satu sama lain. Permasalahan komersial kesenian Ketoprak dan 

Ludruk berdampak kepada keberlangsungan kesenian tradisional ini sehingga muncul 

juga beberapa faktor dalam kreativitas mulai dari faktor lingkungan hingga faktor 
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sosial. Seringnya berprestasi juga meningkatkan harga jual sebagai bentuk 

penghargaan dalam berkreativitas ketoprak dan ludruk untuk Kirun (Alfarizs & 

Abdillah, 2020, p. 2). Penulisan ini memiliki kesamaan pembahasan tentang 

kreativitas dan ketoprak oleh seorang tokoh seniman Kirun. Kontribusi penulisan ini 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian pada skripsi ini yang mempunyai 

objek kasus berbeda yaitu beda seniman dan membahas tentang kreativitas iringan. 

Andris Delasari pada jurnal Apron: Jurnal Pemikiran Seni Pertunjukan 

pada tahun 2020 berjudul “Bentuk Pertunjukan Ketoprak Sari Budoyo Dalam 

Lakon Ki Ageng Mangir”. Penulisan ini berisi tentang Ketoprak Sari Budoyo 

yang muncul dan berkembang pada tahun 2015 setelah keberadaan Ketoprak 

Siswo Budoyo meredup. Bentuk pertunjukan Ketoprak Sari Budoyo lakon Ki 

Ageng Mangir yang masih menggunakan pakem Ketoprak Mataram pada semua 

pementasannya. Ketoprak ini masih menggunakan keprak atau kentongan yang 

berguna sebagai penanda keluar masuknya pemain serta sebagai penanda dimulai 

atau diakhirinya sebuah iringan. Menekankan pada aspek pertunjukan pada seni 

teaternya dengan mempertimbangkan dari ide penciptaan dari sutradara yang 

sering menggarap ketoprak. Pemilihan cerita lakon didasari karena lakon Ki 

Ageng Mangir sudah sangat terkenal di kalangan masyarakat. Bentuk pertunjukan 

dari Ketoprak Sari Budoyo dapat memberikan keunikan tersendiri yang mana 

dapat menarik minat penonton untuk menyaksikan pertunjukan sampai habis 

(Delasari, 2020, p. 107). Pertunjukan Ketoprak Sari Budoyo termasuk jenis 

ketoprak terobosan baru yang tidak mementaskan pertunjukannya semalam 

suntuk. Hal ini dilakukan agar generasi muda tidak malas mengikuti jalan cerita 

sampai selesai (Delasari, 2020, p. 107). Penelitian memiliki kesamaan dengan 
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penggunaan pakem Ketoprak Mataram pada objek penelitian yang juga 

merupakan ketoprak. Perbedaan dari penelitian ada pada aspek pertunjukan 

berupa seni dramanya, sedangkan penulis meneliti tentang iringan ketoprak. 

Jurnal Harmonia: Journal of Arts Research and Education berjudul 

“Innovation of Suminten Edan Stories by Ketoprak Wahyu Manggolo” oleh 

Sucipto Hadi Purnomo, Tri Marhaeni Pudji Astuti, dan Agus Maladi Irianto. 

Tulisan ini merupakan jurnal bahasa Inggris yang membahas tentang inovasi yang 

dilakukan para seniman teater rakyat dari Pati yaitu grup Wahyu Manggolo 

terhadap cerita lakon Suminten Edan yang telah menjadi tradisi dan umum dikenal 

penonton. Meskipun  pementasan cerita tersebut terikat oleh norma dasar 

pertunjukan yang disebut pakem (Purnomo et al., 2019, p. 216). Grup Wahyu 

Manggolo berkiblat pada grup Ketoprak Sapta Mandala yang menggunakan 

pakem Ketoprak Mataram. Namun, penggarapan cerita ini dilakukan beberapa 

modifikasi untuk memperlihatkan inovasinya. Modifikasi tersebut terletak pada 

dagelan yang dilakukan oleh tokoh utama dan gandrungan menggunakan musik 

dangdut yang padahal seharusnya menggunakan gending jawa. Pada akhirnya, 

dari segi pakemnya, bisa dibilang sama-sama memegang pakemnya masing-

masing. Grup Sapta Mandala menggunakan bingkai pakem  ketoprak Mataram, 

sedangkan grup  Wahyu Manggolo berada dalam bingkai ketoprak Pati pakem 

atau ketoprak pesisir (Purnomo et al., 2019, p. 213). Inovasi merupakan bentuk 

pembaharuan yang dapat dikategorikan sebagai hasil sebuah pemikiran agar pada 

penelitian ini ketoprak dapat menarik peminatnya lagi. Hasil pemikiran adalah 

salah satu proses kreatif dalam menciptakan sesuatu yang baru. Jurnal ini 
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merupakan sumber pustaka yang sangat bermanfaat dan membantu bagi peneliti. 

Pada sumber tersebut fokus pada Grup Ketoprak Wahyu Manggolo yang 

berinovasi dengan memodifikasi pertunjukan ketopraknya, namun masih 

mempertimbangkan pakem atau norma dasar yang digunakan dalam pementasan 

agar tetap memperlihatkan tradisi yang lama.  

Arif Maulana pada skripsi yang berjudul ”Kethoprak Contong 

Yogyakarta Dalam Lakon Lampor: Kajian Bentuk Dan Fungsi Pertunjukan” pada 

tahun 2017. Tulisan ini membahas tentang Kethoprak Conthong Yogyakarata 

dalam Lakon Lampor mewujudkan sebuah pertunjukan ketoprak dengan gaya 

berbeda (Maulana, 2015, p. 9). Berawal dari ketoprak konvensional yang telah 

disepakati, berubah menjadi ketoprak garapan dalam kemasan ringkes, menjadi 

ciri khas Ketoprak Conthong Yogyakarta. Lakon Lampor merupakan pertunjukan 

terakhir di bulan Desember 2015. Dinamakan ketoprak ringkes karena pada 

awalnya hanya pemain, pemusik dan sinden juga diperbolehkan untuk ikut 

bermain. Disaat tertentu mereka akan mengiringi, disaat tertentu juga mereka 

bermain, hingga terkadang mengiringi permainan menggunakan cangkem 

(Maulana, 2015, p. 5). Cerita yang berisi pesan moral terhadap kerakusan manusia 

dalam mengeksploitasi alam. Selain itu cerita mistis yang berhubungan dengan 

Nyi Roro Kidul. Pembahasan juga meliputi bentuk dan fungsi pertunjukan 

Ketoprak Conthong Yogyakarta dalam lakon Lampor hingga diketahui analisis 

bentuk lakon Lampor meliputi struktur dan tekstur (Maulana, 2015, p. 14). Kata 

ringkes merupakan bahasa Sansekerta dalam bahasa Indonesia berarti ringkas atau 

singkat (Purwadi & Purnomo, 2012). Makna singkat mempunyai arti yang sama 
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dengan penulis dalam memaparkan tentang ketoprak padat yang menggunakan 

iringan yang disingkat. Namun beda halnya dengan tinjauan ini yang mempunyai 

latar belakang terbentuknya ketoprak ringkes adalah bermodalkan omongan 

sebagai senjata pada setiap pertunjukan dan menjadi sebuah kemasan yang 

ringkes pada pementasannya.   

Panji Suroso pada jurnalnya yang berjudul “Tinjauan Bentuk dan fungsi 

Musik pada Seni Pertunjukan Ketoprak Dor” pada tahun 2018. Jurnal  ini 

membahas tentang bentuk dan fungsi musik pada pertunjukan Ketoprak Dor yang 

tumbuh dan berkembang Deli Sumatera Utara sebagai budaya yang dimiliki oleh 

kelompok masyarakat Jawa Deli. Pertunjukan kesenian Ketoprak Dor sebenarnya 

di beberapa wilayah yang di huni oleh mayoritas orang Jawa di desa-desa sekitar 

perkebunan Deli. Pertunjukan Ketoprak Dor biasanya dilaksanakan pada 

perayaan-perayaan pesta pernikahan, pesta sunatan/khitanan seorang anak, 

perayaan dalam memperingati hari-hari besar, seperti: menyambut bulan 

Ramadhan dan hari raya, memperingati hari kemerdekaan Negara, memperingati 

bulan suro atau suroan, perayaan masa panen dan hari-hari istimewa lainnya 

(Suroso, 2018, p. 67). Unsur musikal merupakan salah satu bagian terpenting pada 

seni pertunjukan ini. Pertunjukan Ketoprak Dor umumnya tidak diiringi dengan 

instrumen musik Gamelan seperti pertunjukan ketoprak Jawa lainnya, melainkan 

diiringi oleh ansambel musik campuran yang terdiri dari: gendang Jawa (kendang 

batang), gendang besar (jedor), keprak dan harmonium sebagai instrumen 

pembawa melodi. Unsur-unsur pembentuk pertunjukan Ketoprak Dor ini memiliki 

keunikannya tersendiri, dan dapat dibedakan dengan kesenian sejenisnya dipulau 
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Jawa. Unsur-unsur pembentuk tersebut antara lain unsur tari, sastra, busana, tata 

pentas, teater, gerak dan tari serta unsur musik memiliki cirinya tersendiri, dan 

sangat berbeda dengan ketoprak yang ada di pulau Jawa (Suroso, 2018). 

Pembahasan ketoprak Dor ini mempunyai perbedaan dengan penelitian penulis, 

namun masih membahas tentang ketorprak dengan perbedaan bentuk pertunjukan 

dan fungsi musikal yang perbedaannya terdapat pada instrumen yang digunakan. 

Pembahasan mengenai  kreativitas iringan dalam seni tradisi  telah 

banyak disampaikan oleh para pemerhati karawitan. Namun belum banyak tulisan 

yang membahas tentang kreativitas dalam menata iringan ketoprak padat pada 

garap iringan ketoprak secara rinci, terutama yang berkaitan dengan proses 

penyesuaian yang melalui berbagai aspek pertunjukan dalam berkesenian. 
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